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Abstrak

Karyawan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam memajukan sebuah perusahaan. CV. Egi Teknik  memberikan penghargaan kepada karyawan dengan cara memilih karyawan terbaik di setiap periodenya (Januari-Desember), untuk meningkatkan semangat karyawan dalam bekerja, terutama dalam memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen. Proses pemilihan karyawan terbaik di CV. Egi Teknik dilakukan dengan penghitungan yang manual sehingga memakan waktu yang relatif lama dalam memberikan penilaian kepada karyawan. Untuk mendapatkan keputusan dalam waktu yang relatif lebih cepat, tepat dan akurat, dibutuhkan sistem pendukung keputusan pemilihan karyawan terbaik menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Sistem Pendukung Keputusan ini berbasis web dibangun dengan bahasa pemprograman PHP menggunakan database Mysql  dengan perancangan Object Oriented Programming (OOP) dimodelkan dengan diagram Unified Modeling Language (Usecase Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, dan Sequence Diagram), Logical Record Structure, dan Entity Relationship Diagram. Dari hasil analisa, perancangan dan implementasi dapat diambil kesimpulan bahwa proses pengolahan data dan perhitungan dapat dilakukan menjadi lebih cepat untuk menampilkan nilai tertinggi sampai terendah. 

Kata Kunci:    Sistem    Penunjang     Keputusan,     Analytical     Hierarchy     Process     (AHP)

Abstract

Employees are one of the important factors in advancing a company. CV. Egi Teknik gives awards to employees by choosing the best employees in each period (January-December, to increase employee morale in work, especially in providing the best service to consumers. The process of selecting the best employees at CV. Egi Teknik is done by manual counting so that it takes a relatively long time to give an assessment to employees. To get a decision in a relatively faster, precise and accurate time, we need a support system for the best employee selection decision using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. This Decision Support System web-based built with PHP programming language using MySQL database with the design of Object Oriented Programming (OOP) modeled with a diagram of the Unified Modeling Language (Usecase Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, and Sequence Diagram), Logical Record Structure, and Entity Relationship Diagram. From the results of the analysis, design and implementation can be concluded that the processing of data and calculations can be done faster to display the highest to lowest values
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1. Pendahuluan
Sebuah organisasi atau institusi memerlukan sumber daya manusia untuk melaksanakan semua aktivitas operasionalnya. Sumber daya manusia dalam sebuah organisasi terdiri dari semua upaya, keterampilan, atau kemampuan orang yang bekerja dalam suatu organisasi. Beberapa organisasi menyebut sumber daya manusia sebagai staff, tenaga kerja, karyawan atau pegawai. Kemajuan organisasi ditentukan oleh kualitas kinerja anggota atau karyawan didalamnya (Muhyi, dkk 2016). Untuk memacu kinerja karyawan, banyak perusahaan  melakukan pemilihan karyawan terbaik setiap periodenya dengan memberikan bonus, kenaikan gaji ataupun kenaikan jabatan pada setiap karyawan yang terpilih. 

Pemilihan karyawan terbaik ini juga dilakukan oleh CV. Egi Teknik, dimana CV. Egi Teknik ini merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang pembuatan alat berat. Dalam  melaksanakan operasional perusahaan, CV. Egi Teknik memberikan  penghargaan  kepada  karyawan dengan cara memilih karyawan terbaik di setiap periodenya (Januari-Desember). Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan semangat karyawan dalam bekerja, terutama dalam memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen. Pemilihan karyawan terbaik di CV. Egi Teknik dinilai langsung oleh pemiliknya. Karyawan terbaik dipilih berdasarkan penilaian pribadi dari owner. Proses pemilihan karyawan terbaik di CV. Egi Teknik dilakukan dengan penghitungan yang manual sehingga memakan waktu yang lama Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan, maka pada penelitian kali ini akan dibuat sebuah sistem penunjang keputusan (SPK) yang bisa membantu perusahaan dalam mempermudah pengambilan keputusan dalam menentukan pilihan terbaik berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Teguh Bambang Sunardi tahun 2016 dengan Judul “Perbandingan Analytical Hierarchy Process Dan Simple Additive Weighting Untuk Pemilihan Pegawai Terbaik“ dapat disimpulkan bahwa apabila penelitian yang dilakukan menggunakan data sebanyak 50 pegawai, maka keakuratan yang dihasilkan dari metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yaitu 100%, sedangkan jika menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) yaitu hanya 33,33%. Dan jika penelitian yang dilakukan menggunakan 
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100 data pegawai, maka hasil yang diperoleh dengan metode 

AHP keakuratannya 100%, sedangkan jika menggunakan metode SAW memiliki perbedaan sebesar 20%. Berdasarkan penelitan yang sudah dilakukan oleh Merri Parida tahun 2017 dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Penilaian Karyawan Berprestasi Menggunakan Metode SAW Dan AHP” dapat disimpulkan dari perhitungan yang telah dilakukan dengan metode AHP dan metode SAW, metode AHP lebih tepat untuk studi kasus penilaian kinerja karyawan berprestasi. Dan berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Kamalia Safitri dengan tahun 2017 dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Berprestasi Dengan Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process” dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menerapkan metode AHP perusahaan dapat mengetahui nilai bobot karyawan berprestasi dan dapat memberikan hasil penilaian dengan lebih akurat.

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan informasi dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah metode analisa deskriptif, metode ini merupakan metode penelitian dengan cara mengumpulkan data-data sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data-data tersebut, disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang ada.

2.1. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2010). Sedangkan menurut (Rossa & Shalahuddin, 2011) hal pertama yang dilakukan dalam analisis adalah melakukan pengumpulan data yang sering dilakukan diantaranya, teknik wawancara, teknik observasi, teknik kuisioner. Oleh karena itu penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai serikut: 

a.Observasi 

Penulis melakukan pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung ke kantor CV. Egi Teknik dan ikut berpartisipasi bekerja dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari.

b.Wawancara 

Dalam penulisan skripsi ini, untuk mendapatkan informasi data yang 
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lengkap dan akurat maka penulis melakukan wawancara secara langsung dengan Bapak Endang Koswara sebagai pemilik perusahaan.

c.Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah kegiatan mengumpulkan data teoritis dilakukan melalui usaha dan mempelajari buku-buku, peraturan perundang-undangan serta sumber-sumber lain yang ada kaitannya dengan judul penulisan skripsi. Berdasarkan data yang terkumpul, penulis mencoba untuk menghubungkan data tersebut dengan teori-teori yang telah dipelajari. Dan didapat beberapa informasi yang sangat penting dan berguna serta menunjang dalam penulisan skripsi ini.
d. Studi Dokumentasi

Penulis memeperoleh dan menyusun data berdasarkan dokumen-dokumen dan formulir yang berhubungan dengan pokok bahasan yang diteliti.
3. Hasil Pembahasan

Pembahasan ini menggunakan 3 kriteria berdasarkan wawancara, dan observasi ke CV. Egi teknik, 3 kriteria tersebut meliputi: Kinerja, Kedisiplinan, Kehadiran. Hasil analisis dan perancangan diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman PHP dalam bentuk aplikasi berbasis web. 3.1. Langkah-langkah perhitungan metode AHP :

1. Tentukan tujuan atau goal.

2. Tentukan kriteria dan alternatif.

3. Tentukan matriks perbandingan kriteria.

4. Menentukan bobot setiap kriteria.

5. Menentukan jumlah baris.

6. Menentukan eigen vektor.

7. Mencari lambda.

8. Mencari Konsitensi Index (CI).

9. Mencari Konsistensi Rasio (CR), tingkat konsistensi apabila nilai CR <0.1.

a) Tabel Perbandingan Berpasangan

	 
	Kehadiran
	Disiplin
	Kinerja

	Kehadiran
	1,00
	2,00
	0,50

	Disiplin
	0,50
	1,00
	0,33

	Kinerja
	2,00
	3,00
	1,00

	Jumlah
	3,50
	6,00
	1,83


Pada kolom kehadiran baris kehadiran diberi nilai 1 artinya kedua kriteria tersebut sama pentingnya, sedangkan angka 2 pada kolom disiplin baris kehadiranartinya kehadiran dua kali lebih penting  dari  disiplin. Begitupun 
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untuk kriteria yang lain pemberian nilai skala disesuikan dengan sistem yang bejalan.

b) Tabel Skala Perbandingan Berpasangan Kriteria

	Tingkat Kepentingan
	Definisi
	Keterangan

	1
	Sama Pentingnya
	Kedua elemen mempunyai pengaruh yang sama

	3
	Sedikit lebih penting
	Pengalaman dan penilaian sangat memihak satu elemen dibandingkan dengan pasangannya

	5
	Lebih Penting
	Satu elemen sangat disukai dan secara praktis dominasinya sangat nyata, dibandingkan dengan elemen pasangannya.

	7
	Sangat Penting
	Satu elemen terbukti sangat disukai dan secara praktis dominasinya sangat nyata, dibandingkan dengan elemen pasangannya.

	9
	Mutlak lebih penting
	Satu elemen terbukti mutlak lebih disukai dibandingkan dengan pasangannya, pada keyakinan tertinggi.

	2,4,6,8
	Nilai Tengah
	Diberikan bila terdapat keraguan penilaian di antara dua tingkat kepentingan yang berdekatan.


	 
	Kehadiran
	Disiplin
	Kinerja
	JB
	EV

	Kehadiran
	0,29
	0,33
	0,27
	0,89
	0,297

	Disiplin
	0,14
	0,17
	0,18
	0,49
	0,163

	Kinerja
	0,57
	0,50
	0,55
	1,62
	0,540


c) Tabel Nilai Kriteria dan Eigen Vector
Bagi elemen-elemen tiap kolom dengan jumah kolom yang bersangkutan. Contoh : Nilai 0,29 adalah hasil dari pembagian antara nilai 1,00/3,50 dst.
JB didapat dari hasil dari penjumlahan setiap baris kriteria (0,29+0,33+0,27). EV didapat dari JB/3 (0,89/3).
d) Tabel Bobot Kriteria
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	Kriteria
	Bobot

	Kehadiran
	0,29

	Disiplin
	0,17

	Kinerja
	0,55


Pada tabel ini menunjukkan bahwa kriteria kinerja memiliki prioritas ke 1 yang memiliki bobot 0,55, kehadiran adalah prioritas ke 2 dengan bobot 0,29 dan disiplin prioritas ke 3 dengan bobot 0,17.

e) Tabel Bobot score
	Score
	Keterangan
	EV

	1
	Baik
	0,540

	2
	Cukup
	0,297

	3
	Kurang
	0,163


Ini adalah angka yang dapat diinputkan di perhitungan, 1 untuk penilaian baik dengan bobot 0,540 , 2 untuk penilaian cukup dengan bobot 0,297 dan 3 untuk kurang dengan bobot 0,163.

f) Tabel 3. 6Nilai Maksimum,CI,CR
	Maksimum 
	3,0057

	CI
	0,0029

	CR
	0,0049


Λmaks = (3,50 x 0,297 )+(6,00 x 0,163+(1,83 x 0,540) = 3,0057

CI = (λmaks-n)/n-1 = (3,0057-3)/3-1=0,0029

CR = CI/RI = 0,00293/0,58 = 0,0049
*N=3 karna perhitungan ini menggunakan 3 kriteria.

*0,58 diambil dari Tabel 2. 1 Random Index (RI).

Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa CR < 0.1 sehingga rasio konsistensi dari perhitungan bisa diterima.

g) Tabel Soal Perhitungan
	Nama
	Kehadiran
	Disiplin
	Kinerja

	Soni
	1
	1
	2

	Lia
	1
	2
	1

	Melly
	1
	2
	2

	Yudistira
	2
	2
	2


Pada tahap ini setiap karyawan yang akan dilakukan perhitungan diberikan score 
   



        4

dengan menginputkan angka 1 (Sangat Baik), 2 (Baik), dan 3 (Cukup) karna disesuaikan dengan  eigen vector  3 kriteria.

h) Tabel Hasil Perhitungan

	Nama
	Kehadiran
	Disiplin
	Kinerja
	Score

	Lia
	1
	2
	1
	0.5041

	Soni
	1
	1
	2
	0.4118

	Melly
	1
	2
	2
	0.3704

	Yudistira
	2
	2
	2
	0.3000


Hasil diperoleh dari perkalian bobot kriteria dengan bobot score lalu dijumlahkan. Contoh Soni, (Kehadiran x Baik + Disiplin x  Baik + Kinerja x Cukup) = (0,29 X 0,540 + 0,17 X 0,540  + 0,55 X 0,297) = 0,4118

4. Kesimpulan

Berdasarkan proses analisis, perancangan dan implementasi pada Penggunaan sistem pendukung keputusan pemilihan karyawan terbaik di CV. Egi Teknik dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan menerapkan metode AHP, perusahaan dapat mengetahui nilai bobot karyawan beprestasi dan dapat memberikan hasil penilaian dengan cepat dan akurat .

2. Dengan dibangunnya SPK ini, pengolahan data dan perhitungan menjadi lebih cepat dan tepat dalam menghasilkan urutan nilai dari tertinggi sampai terendah yang dapat membantu pihak perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam proses pemilihan karyawan terbaik di perusahaan.

3. Terdapat tiga kriteria yang telah ditentukan oleh CV. Egi teknik yaitu kehadiran, kedisiplinan, dan kinerja.
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